BAB 1V

DESKRIPTIF OBYEK PENELITIAN

4.1.Profil Desa Kenebibi
4.1.1.Visi dan Misi Pemerintah Desa Kenebibi
1. Visi
Mewujudkan desa Kenebibi menjadi desa maju dan sejahterah lewat pembangunan
dibidang pendidikan, kesehatan, pertanian, perikanan, peternakan, sarana prasarana
umum desa, demi mewujudkan masyarakat yang berpendidikan, sehat, maju dan
sejahtera.
2. Misi
a. Peningkatan kualitas pendidikan masyarakat lewat pendidikan informal dan
nonformal. pembangunan sarana dan prasarana pendidikan serta, mengupayakan
bantuan biaya pendidikan bagi keluarga miskin.
b. Peningkatan mutu kesehatan masyarakat lewat program-program kesehatan dan
pembangunan sarana dan prasarana kesehatan.
c. Peningkatan ekonomi masyarakat melalui penambahan modal usaha dan
pengembangan usaha kelompok yang ada di masyarakat.
d. Peningkatan hasil pertanian masyarakat melalui kualitas produksi pertanian
e. Peningkatan hasil perikanan masyarakat lewat pengadaan alat-alat tangkap dan
peningkatan kemampuan nelayan.
f. Peningkatan hasil peternakan melaui program bantuan pengembangan ternak unggul,

kawin suntik, inseminasi buatan.



g. Peningkatan sarana prasarana umum dalam wilayah desa lewat pembangunan struktur
pedesaan.

4.1.2.Bagan Organisasi Pemerintahan Desa Kenebibi.

Bagan Pemerintahan Desa Kenebibi dapat di lihat pada gambar berikut.

Gambar 1.
Bagan Organisasi Pemerintahan Desa Kenebibi.
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Sumber : Desa Kenebibi/Tahun 2016,

Dari gambar diatas menggambarkan secara jelas Bagan Organisasi pemerintahan
desa kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu yang terdiri dari Kepala Desa,
Sekretaris Desa, Kepala BPD, Kepala LPM, Bendahara, Kaur Pemerintahan, Kaur Umum,

Kaur Kesra, dan Kaur Pembangunan beserta strafnya.

4.1.3.Gambaran Umum Desa Kenebibi.

!Data Olahan Profil Desa Kenebibi Tahun 2016.



Secara singkat dapat di jelaskan bahwa Desa Kenebibi merupakan salah satu desa
yang berada diwilayah kecamatan Kakuluk Mesak Yang disamping perbatasan langsung
dengan dengan beberapa desa yang ada dalam wilayah kecamatan Tasifeto Timur, untuk
mengetahui secara singkat tentang kondisi desa Kenebibi dapat dilihat pada beberapa

unsur dibawah ini :

1. Kondisi Geografi

» Luas wilayah desa kenebibi :2.074 KM

» Jumlah wilayah : 4 dusun
» Jumlah KK : 829 KK
» Jumlah RT 12

» Jumlah RW 4

Secara singkat Desa Kenebibi merupakan bagian dari wilayah kecamatan Kakuluk
Mesak dimana batas administrasi dari yuridiksi teritorial atau wilayah desa Kenebibi yaitu:
sebelah utara perbatasan dengan Selat Onbai kecamatan Kakuluk Mesak, sebelah selatan
perbatasan dengan Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak, sebelah Timur perbatasan
dengan Desa Silawan kecamatan Tasifeto Timur, sebelah Barat perbatasan dengan Desa

Jenilu kecamatan Kakuluk Mesak.

Sedangkan keadaan Topografi wilayah Desa Kenebibi disamping terdiri dari
sebagian kecil tanah berbukit dan sebagian besar tanah dataran atau tanah padang rumput
yang diselinggi semak belukar, wilayah desa kenebibi berada antara 80 meter-100 meter
diatas ketinggian permukaan air laut , dalam pada itu kondisi iklim tropik dengan 2 musim

yaitu: musim kemarau dan musim Hujan, musim Hujan yang terjadi antara Bulan



November- Maret, serta musim kemarau dari April-Oktober, dan akibat musim kemarau
yang panjang sering kali menyulitkan masyarakat desa Kenebibi dalam memperoleh air
bersih musim hujan yang kurang juga turut mempengaruhi pola bertani dari sebagian besar

masyarakat desa Kenebibi yang masih dalam kebiasaan tebas bakar.

2. Gambaran umum Demografi
Untuk melihat secara umum menyangkut keadaan Demografi dan wilayah desa
kenebibi, dapat digambarkan secara singkat keadaan penduduk dan pendidikan yaitu
sebagai berikut :

a. Keadaan Penduduk

Penduduk desa Kenebibi berjumlah 829 kepala keluarga (3.178 jiwa) sebagian penduduk
desa Kenebibi terdiri dari suku Kemak, Tetun, dan suku lainnya sebagai pendatang yang
kehidupan seharian mereka telah terjalin relasi yang baik akibat terjadi kawin-mawin
diantara mereka, sehingga ada kerukunan hidup keseharian diantara mereka ini sangat

erat hubungan satu sama yang lain.

Tabel 1.

Jumlah Penduduk Menurut Dusun Di Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak
Kabupaten Belu Tahun 2016.

NO Dusun Jumlah
KK L P Presentasi
1 Fatukmetan | 197 295 306 19,1%
2 Makfaho 120 263 214 15,1%
3 Weain 431 973 758 54,8%
4 Talilaran 81 162 207 11,7%
Total 829 1693 1485 100%

Sumber : desa Kenebibi/tahun 20162,

2ibid



Melihat tabel diatas tergambar jelas bahwa tingkat penyebaran penduduk belum
merata pada tiap-tiap Dusun di Desa Kenebibi dan terlihat adanya penyebaran penduduk
dengan tingkat kepadatan terjadi pada dusun Fatukmetan dan weain Sebagai akibat

konsentrasi penduduk, jumlah jiwa terbanyak ada pada kelompok umur (19-59) Tahun.

Tabel 2.

Jumlah penduduk Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu
Menurut Klasifikasi Kelompok Umur-Dusun keadaan Tahun 2016

NO | Dusun Jumlah Klasifikasi Kelompok Umur
Penduduk/jiwa Jumlah Jiwa
0-5 6-18 |[19-59 |60 Thn
Thn Thn Thn keatas
1 Fatukmetan | 601 90 168 277 66
2 Makfaho 477 46 164 199 68
3 Weain 1731 129 689 695 218
4 Talilaran 369 41 101 166 61
Total 3.178 306 122 2337 413

Sumber : desa Kenebibi/tahun 2016°.

Dari data diatas terlihat jelas bahwa jumlah jiwa terbanyak berada pada kelompok
umur produktifitas 19-59 Tahun, jika hal ini tidak diberikan perhatian secara serius atau
disiasati dengan baik, maka akan menaikan tingkat pengganguran yang tinggi atau angka
tingkat ketergantungan hidup, sehingga akan mempengaruhi aspek kehidupan di desa

Kenebibi.
b. Keadaan Pendidikan

Jika kita berbicara tentang pendidikan maka hal itu menpunyai hubungan kausal

dengan sumber daya manusia, sebab melalui pendidikan manusia terbentuk kemampuan
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intelektual agar kreatif, inovatif, dan mampu dalam membangun dirinya dan lingkungan
sekitarnya realita menggambarkan bahwa bagian besar penduduk desa kenebibi

berpendidikan sedang, untuk lebih jelas dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.

Jumlah Penduduk Di Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten
Belumenurut tingkat Pendidikan Tahun 2016*

NO Klarifikasi pendidikan yang Jumlah

1 dicapai/diutamakan

2 | Tidak tamat SD 1256

3 | Tamat SD 763

4 | Tamat SMP 546

5 | Tamat SMA 239

6 | Tamat Perguruan Tinggi/akademi 61
JUMLAH 2.865

Ssumber : desa Kenebibi/tahun 2016

Berangkat dari data yang tertera pada tabel tersebut diatas memberikan kejelasan
pada kita, bahwa masih begitu banyak penduduk desa kenebibi yang tidak tamat sekolah
dasar (SD) dan Buta Aksara atau Buta Huruf serta penddidikan rendah, sehingga dalam
kepemimpinan saya kedepan akan tetap diupayakan untuk berikan kejar paket dan

pelatihan ketrampilan dan pendidikan non formal lainnya.

c. Kondisi Ekonomi

Penduduk desa kenebibi diklasifikasikan menurut mata pencarian menunjukan bahwa 455
orang 14,5 % dari jumlah angkatan kerja atau usia produktif (19-59 Tahun) adalah bermata
pencarian sebagai petani (termasuk peternak) sedangkan sisanya berada pada sektor reil

sangat di sayangkan bahwa lapangan pencarian ini masih dikelola secara tradisional dan
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bersifat musiman, dimana bahwa petani masih ada kebiasaan tebas bakar sehingga merusak
ekosistem yang ada, sedangkan bagi peternak masih difokuskan pada pemeliharaan ternak
besar (sapi) sehingga membutuhkan waktu lama untuk berproduksi, sedangkan masyarakat
desa kenebibi yang memilihara ternak (kambing, Babi, dan ayam) hanya bersifat konsumtif
begitupun dengan para petani yang tidak berbeda jauh yaitu mereka lebih banyak
menggantungkan diri pada musim hujan sehingga hasil yang didapat juga lebih diutamakan
untuk memenuhi kebutuhan makan dan minum dalam rumah tangga mereka sendiri,
melihat akan realitas kehidupan para petani atau peternak di desa kenebibi turut
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di desa Kenebibi yang secara real masih berada jauh
dibawah tingkat pertumbuhan ekonomi nasional, keadaan penduduk desa kenebibi menurut

mata pencarian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.

Jumlah penduduk Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu
Menurut mata pencaharian tahun 2016.

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah Jiwa
1 Petani/peternak 455
2 Nelayan 201
3 Tukang kayu 5
4 Tukang batu 11
5 TNI/POLRI 5
6 PNS/GURU 62
7 Pengusaha 7
8 Swasta/TKBM 115
19 | Pensiunan PNS 56
1 Pensiunan TNI/POLRI 31
Jumlah 948

Sumber : desa Kenebibi/tahun 2016°.
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Dari tabel diatas menggambarkan secara jelas jenis lapangan pekerjaan yang
dimiliki oleh penduduk desa kenebibi dimana terlihat banyak adalah petani termasuk
nelayan yang dalam penerapan masih bersifat tradisional. Untuk itu kedepan hal ini harus
diberi perhatian yang baik oleh pemerintah desa ataupun pemerintah tingkat atas dan juga
masyarakat desa kenebibi sendiri, sehingga produktif dari angkatan kerja Desa Kenebibi
bisa meningkat. Selain itu dengan berbagai program yang direncanakan untuk dilaksanakan
harus bisda menciptakan lapangan pekerjaan, demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi

masyarakat desa kenebibi.

d. Jumlah Penduduk Menurut Agama

jumlah penduduk menurut agama dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 5.

Jumlah pendudukan Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu menurut

agama Tahun 2016

NO Agama Laki-Laki Perempuan

1 Islam 13 orang 38 orang

2 Kristen 14 orang 17 orang

3 Katholik 1665 orang 1431 orang
Jumlah 1692 orang 1486 orang

Sumber : desa Kenebibi/tahun 2016°.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masyarakat di desa kenebibi menganut tiga

agama Yyaitu agama islam , Kristen dan katholik. Dimana mayoritas dari masyarakat desa

kenebibi adalah agama katholik. Masyarakat di desa kenebibi tidak memiliki aliran

kepercayaan yang lain selain tiga agama di atas.
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4.2 Profil Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras

4.2.1.Sejarah Kelompok

pada awalnya anggota dari kelompok nelayan daun deras merupakan nelayan tradisional
dimana alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan masih sangat sederhana tanpa
motor laut untuk menggerakan perahu. Dimana masyarakat nelayan menggunakan tenaganya
sendiri untuk menjalankan perahu tersebut dengan cara mendayung. Penghasilan yang didapat
oleh nelayan tersebut juga masih sangat kecil. Hasil dari tangkapan nelayan sedikit karena
memang nelayan susah mengejar ikan menggunakan tenaga dayung karena ikan berlari sangat
cepat. Masyarakat mulai berangkat mencari ikan dari jam 04.00 pagi sampai dengan jam
01.00 siang. Tetapi hasil yang didapat oleh nelayan tersebut masih sangat sedikit dan hanya
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan itu pun belum cukup, apalagi untuk menyekolahkan
anak-anak mereka. Melihat situasi ini pada tahun 2016 Pemerintah Desa Kenebibi membentuk
kelompok nelayan yang dinamakan kelompok nelayan daun deras untuk menerima bantuan
yang diberikan oleh Pemerintah Desa Kenebibi berupa jaring 1 inci jarak 100 meter dan mesin

motor laut ketingting 5,5.

Kelompok atau organisasi merupakan wadah atau forum berkumpulnya orang-orang yang
memiliki tujuan atau cita-cita yang sama.Daun Deras adalah nama yang terlahir dari hasil
musyawarah dari kelompok nelayan yang dimaknai sebagai suatu bentuk pembaharuan hidup
dalam sektor pemberdayaan ekonomi kelompok.

Kelompok usaha nelayan daun deras dibentuk oleh Pemerintah Desa Kenebibi dan
Masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan atas inisiatif atau kemauan sendiri pada bulan
maret 2016 yang bertempat di Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu.

Adapun tujuan dari pembentukan kelompok usaha nelayan daun deras ini adalah bahwa



karena Pemerintah Desa Kenebibi melihat bahwa hasil tangkapan nelayan sangat sedikit
maka dibentuk kelompok nelayan untuk memperoleh bantuan dari Pemerintah Desa
Kenebibi dan tujuan dari pemerintah desa membentuk kelompok nelayan juga agar bantuan
yang di berikan seperti jaring linci jarak 100 meter dan ketingting 5,5 bisa membantu
masyarakat nelayan dalam mencari ikan agar bisa memperoleh hasil tangkapan lebih banyak
dari sebelum adanya bantuan ini.

Sebelum adanya bantuan tersebut masyarakat nelayan hanya bisa menangkap ikan
sarden dan masyarakat hanya bisa memancing ikan saja, dengan adanya bantuan yang
diberikan tersebut masyarakat nelayan tidak hanya menangkap ikan sarden saja tetap
masyarakat nelayan bisa menangkap ikan tongkol, ikan terbang, ikan nipi, ikan kombong,
ikan daun deras dan lain-lain.

Hasil tangkapan nelayan sebelum mendapatkan bantuan yaitu satu harinya berkisar
antara lima puluh ribu sampai dengan delapan puluh ribu. Setelah bergabung dan menerima
bantuan hasil tangkapan masyarakat berubah menjadi dua ratus ribu sampai empat ratus ribu
perhari. tetapi tidak selamanya masyarakat nelayan mendapatkan hasil tangkap seperti itu.
Hasil tangkapan tergangtung musim dan hasil dari tangkapan ikan tersebut tidak pasti karena
adakalanya ada nelayan yang pergi mencari ikan dan tidak membawa ikan satu ekorpun
ketika pulang. Hasil tangkapan nelayan tidak pasti dan sangat tergantung pada musim dan
cuaca.

Strategi pemberdayaan masyarakat nelayan yang di pakai oleh Pemerintah Desa
Kenebibi kepada masyarkat nelayan dengan cara membentuk kelompok nelayan dan
memberi bantuan berupa jaring 1 inci jarak 100 meter dan mesin motor ketingting 5,5 itu

sangat bagus. Karena sebelum adanya kelompok nelayan penghasilan yang di dapat oleh



masyarakat sangat kecil setelah adanya kelompok nelayan ini penghasilan nelayan bisa
bertambah.

Saat ini kelompok usaha nelayan daun deras merupakan sebuah kelompok penerima
bantuan pemberdayaan dari Pemerintah Desa Kenebibi. Bantuan pemberdayaan ekonomi
masyarakat dari Pemerintah Desa Kenebibi tersebut berupa Pemberian mesin motor laut (

ketingting 5,5), pukat (jaring) dan pembimbingan atau pelatihan.

4.2.2.Kelembagaan Kelompok.

Pada awalnya masyarakat nelayan di Desa Kenebibi belum mengenal kelembagaan
kelompok nelayan dan keberadaan kehidupan nelayan selama ini juga dihadapkan dengan
sejumlah permasalahan yang terus membelitnya seperti lemahnya manajemen usaha,
rendahnya adopsi teknologi perikanan, kesulitan modal usaha, rendahnya pengetahuan
pengelolaan sumber daya perikanan, rendahnya peranan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan lainnya mengakibatkan kehidupan nelayan tetap miskin.

Kemiskinan nelayan di Desa Kenebibi disebabkan karena rendahnya pendidikan dan
pengetahuan. Oleh karena itu Pemerintah Desa Kenebibi membentuk sebuah kelembagaan di
dalam kelompok nelayan agar nelayan di Desa Kenebibi dapat merubah kehidupan dan hasil
tangkapan mereka lewat bantuan yang di berikan dan juga lewat pelatihan, bimbingan dan
pendidikan yang berkaitan dengan kelompok nelayan.

Dengan adanya kelembagaan kelompok ini sangat membantu masyarakat nelayan di
dalam mengelola sumber daya laut dan juga masyarakat nelayan yang dulunya belum mampu
mengelola teknologi perikan bisa mampu mengelola teknologi itu ketika bergabung di dalam

kelompok nelayan dan Agar masyarakat nelayan yang tergabung di dalam kelompok nelayan



tersebut bisa mencapai kesejateraan dan juga dengan adanya kelembagaan kelompok nelayan
ini bisa membantu masyarakat dalam mengatasi masalah, dan bisa membantu masyarakat
nelayan agar apa yang dirasa masih kurang seperti bantuan yang diberikan tersebut dapat di
bahas di dalam kelembagaan kelompok agar bisa menemukan jalan keluar yang baik.

Strategi pemberdayaan yang diberikan oleh Pemerintah Desa Kenebibi sangat bagus
karena dengan adanya kelembagaan kelompok ini masyarakat nelayan bisa mengelola
sumber daya laut dengan baik salah satu dengan adanya bantuan tangkapan nelayan berubah
seperti dulu hasil tangkapan nelayan dari limah puluh ribu sampai delapan puluh ribu perhari
bisa berubah menjadi dua ratus ribu sampai empat ratus ribu walaupun itu belum pasti karena
tergantung musim dan cuaca dan dengan adanya kelembagaan kelompok ini masyarakat
nelayan bisa mengelola uang mereka dengan cara memasukan iuran bulanan mereka sebesar
lima puluh ribu kerekening mereka masing yang yang nantinya akan digunakan ketika

mereka tidak melaut yaitu pada musim hujan.

Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras sejak awal pembentukannya hingga sekarang
ini mempunyai anggota sebanyak 10 orang. Rincian nama anggota Kelompok usaha nelayan

daun deras selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6.
Anggota Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras Di Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk
Mesak Kabupaten Belu Tahun 2016

NO Nama Anggota Jenis Kelamin Umur ( Tahun)
1 Marselinus Boris L 43
2 Martinus Buru-Bara L 40
3 Thofilus Dopong L 30
4 Anselmus Mau Kani L 27
5 Manuel Hale L 29




6 Yakobus Laku L 43
7 Yohanes Ato L 37
8 Yasintus Siri Mali L 28
9 Yohanes Mau L 32
10 Moguel Gonsalves L 39

Sumber : Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras/Tahun 2016’

Berdasarkan tabel di atas mengenai data kelompok usaha nelayan daun deras, maka
dapat diketahui bahwa jumlah kelompok sebanyak 10 orang dan semua anggotanya berjenis
kelamin laki-laki. Usia anggota dari kelompok usaha nelayan daun deras tersebut bervariasi

yakni dari usia 27 tahun sampai usia 43 tahun.

5. Struktur Organisasi Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras

Pada awalnya masyarakat nelayan yang ada di dalam kelompok usaha nelayan daun
deras tidak mengenal struktur kelompok. Masyarakat nelayan tidak mengenal struktur karena
sebelumnya masyarakat nelayan ini tidak pernah bergabung di dalam suatu organisasi karena
keseharian masyarakat nelayan berada di dalam laut untuk mencari ikan demi memenuhi

kebutuhan hidup mereka.

Strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Kenebibi sangat bagus karena dengan
dibentuknya kelompok usaha nelayan daun deras ini masyarakat nelayan bisa mengetahui

tentang seperti apa struktur organisasi tersebut. Dan masyarakat yang tergabung di dalam
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kelompok nelayan tersebut bisa mengetahui tugas dari struktur kelompok nelayan tersebut.

Seperti tugas dari ketua, sekretaris, bendahara dan tugas dari anggota kelompok.

Bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran penyelenggaraan urusan kelompok
perlu dibentuk struktur organisasi kelompok. Susunan struktur organisasi kelompok usaha

nelayan daun deras dapat sebagai berikut :

Gambar 2

BaganOrganisasi Kelompok Usaha Nelayan Daun Deras Di Desa Kenebibi Kecamatan
Kakuluk Mesak Kabupaten Belu Tahun 2016

Ketua
kelompokMarselinus
RnAric
Sekretaris
KelompokMartinus
R Rara
BendaharaKelompok
Thofilus Dopong

Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota
Anselmus Manuel Yakobus Yohanes Yasintus Yohanes Miguel
M. Kani Hale Laku Ato Siri Mali Mau Gonsalves




Sumber : kelompok usaha nelayan daun deras/tahun 2016°.

Berdasarkan Bagandi atas, maka dapat diketahui bahwa struktur organisasi kelompok
usaha nelayan daun deras dengan jumlah anggota 10 orang, dengan rincian 1 orang sebagai
ketua kelompok merangkap anggota, 1 orang sebagai sekartaris kelompok merangkap
anggota, satu orang sebagai bendahara kelompok merangkap anggota dan 7 orang lainnya

sebagai anggota.

Dengan adanya Bagan organisasi kelompok maka diharapkan dapat terjadi suatu kerja
sama antar semua anggota, akan tetapi realitas berbeda dengan tujuan kerja sama dalam
kelompok, sebab ketika dalam diskusi masih saja ada anggota yang terkesan pasif dalam

partisipasi di kelompok, hal seperti ini jelas akan mempengaruhi kinerja kelompok.

4.2.3.Tingkat Pendidikan dan Mata Pencaharian Anggota Kelompok Nelayan daun

deras.

Berkaitan dengan tingkat pendidikan dan mata pencaharian anggota kelompok
nelayan daun deras bahwa tingkat pendidikan anggota kelompok usaha nelayan daun deras
masih sangat rendah karena hampir semuanya hanya berpendidikan setingkat Sekolah Dasar
(SD) dan sarana yang digunakan masyarakat nelayan sebelum bergabung di dalam kelompok

yaitu hanya menggunakan perahu dayung, jaring dan juga mincing.
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Sebelum adanya pembentukan kelompok nelayan ini hasil tangkapan nelayan sangat
sedikit. Hal ini terjadi karena tingkat pendidikan masyarakat nelayan yang sangat rendah.
Dimana bahwa masyarakat nelayan belum mampu mengelolan teknologi penangkapan ikan
dan masyarakat juga belum mampu mengelola keuangan mereka sehingga masyarakat

nelayan tetap miskin.

Karena tingkat pendidikan anggota nelayan yang rendah tersebut maka pengetahuan
anggota kelompok tentang penangkapan ikan juga masih sangat kurang. Oleh karena harus
adanya pendidikan, bimbingan dan pelatihan berkaitan dengan kelompok usaha nelayan
secara maksimal agar melalui program kelompok usaha nelayan ini mampu mendongkrak

ekonomi anggota kelompok serta daya jual yang baik.

Strategi yang di lakukan oleh Pemerintah Desa Kenebibi sangat bagus. Dimana
bahwa dahulunya masyarakat nelayan tidak mendapatkan pelatihan, pendidikan dan
bimbingan yang berkaitan dengan penangkapan ikan. Dengan adanya pelatihan, pendidikan
dan bimbingan tersebut masyarakat nelayan bisa mendapatkan hal-hal baru yang sebelumnya
belum mereka dapat, seperti perbengkelan mesin, mengukur jarak laut menggunakan peta

dan juga merakit jaring.



